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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuisioner Verifikasi Proses Level 1 & 2 

Proses 

Level 1 

Proses 

Level 2 

Tindakan 

Perusahaan 

Plan 

(P1) Plan supply chain   

(P2) Plan source   

(P3) Plan make   

(P4) Plan deliver   

(P5) Plan Return   

Source 

(S1) Source stocked product   

(S2) Source make to order product   

(S3) Source engineer to order product   

Make 

(M1) Make-to-stock   

(M2) Make-to-order   

(M3) Engineer-to-order   

Deliver 

(D1) Deliver stocked product   

(D2) Deliver make to order product   

(D3) Deliver engineer to order product   

(D4) Deliver retail product   

Return 

(SR1) Source return defective product   

(SR2) Return MRO (Maintenance, Repair and 

Overhaul) product 
  

(SR3) Source return excess product   

(SD1) Deliver return defective product   
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Proses 

Level 1 

Proses 

Level 2 

Tindakan 

Perusahaan 

(SD2) Deliver return MRO product   

(SD3) Deliver return excess product   

Enable 

(E1) Manage supply chain business rule   

(E2) Manage performance   

(E3) Manage data and information   

(E4) Manage supply chain human resources   

(E5) Manage supply chain assets   

(E6) Manage supply chain contracts   

(E7) Manage supply chain network   

(E8) Manage regulatory compliance   

(E9) Manage supply chain risk   
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Lampiran 2 Kuisioner Verifikasi Proses Level 3 

Proses 

Level 2 

Proses  

Level 3 
Melakukan 

Tidak 

Melakukan 

(P1) Plan 

supply 

chain 

Identifikasi, prioritas, dan agregat 

kebutuhan 

rantai pasok     

Identifikasi, menilai, dan agregat 

sumber daya 

rantai pasok     

Menyeimbangkan sumber daya rantai 

pasok 

dengan kebutuhan rantai pasok     

Menetapkan dan mengomunikasikan 

perencanaan rantai pasok     

(P2) Plan 

source 

Identifikasi, prioritas, dan agregat 

kebutuhan 

produk     

Identifikasi, menilai, dan agregat 

sumber daya 

produk     

Menyeimbangkan sumber daya produk 

dengan kebutuhan produk     

Menetapkan perencanaan sumber     

(P3) Plan 

make 

Identifikasi, prioritas, dan agregat 

kebutuhan 

produksi     

Identifikasi, menilai, dan agregat 

sumber daya 

produksi     

Menyeimbangkan sumber daya 

produksi dengan kebutuhan produksi     

Menetapkan perencanaan produksi     

(S1) Source 

stocked 

product 

Penjadwalan pengiriman bahan baku     

Penerimaan bahan baku     

Verifikasi bahan baku     

Pengiriman bahan baku     

Izin pembayaran ke pemasok     

(S2) Source 

make to 

Penjadwalan pengiriman bahan baku     

Penerimaan bahan baku     

Verifikasi bahan baku     
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Proses 

Level 2 

Proses  

Level 3 
Melakukan 

Tidak 

Melakukan 

order 

product 

Pengiriman bahan baku     

Izin pembayaran ke pemasok     

(S3) Source 

engineer to 

order 

product 

Identifikasi sumber pasokan     

Memilih pemasok da bernegosiasi     

Penjadwalan pengiriman bahan baku     

Penerimaan bahan baku     

Verifikasi bahan baku     

Pengiriman bahan baku     

Izin pembayaran ke pemasok     

(M3) 

Engineer-

to-order 

Menyelesaikan aktivitas produksi     

Jadwal kegiatan produksi     

Masalah pada sumber atau produk 

dalam proses     

Menghasilkan dan menguji produk     

Pengemasan     

Tahap selesainya produk     

Penyerahan produk ke pelanggan     

Pembuangan limbah     

(D3) 

Deliver 

engineer to 

order 

product 

Mendapatkan dan menanggapi 

permintaan proposal dan penawaran     

Negosiasi dan menerima kontrak     

Memasukkan pesanan, menyiapkan 

sumber daya dan meluncurkan program     

Jadwal pemasangan     

Angkutan bahan produksi     

Rute pengiriman     

Memilih ekspedisi dan menilai 

performa pengiriman      

Menerima produk dari pemasok atau 

dari proses pembuatan     

Mengemas produk     

Mengangkut produk ke ekspedisi dan 

membuat dokumen pengiriman     

Pengiriman produk ke pelanggan     

Mendapatkan verifikasi penerimaan 

produk secara utuh oleh pelanggan     

Uji coba produk oleh pelanggan     

Tagihan     
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Proses 

Level 2 

Proses  

Level 3 
Melakukan 

Tidak 

Melakukan 

(SR1) 

Source 

return 

defective 

product 

Identifikasi kondisi bahan baku yang 

cacat     

Disposisi bahan baku yang cacat     

Meminta otoritas untuk mengembalikan 

bahan baku cacat     

Jadwal pengiriman kembali bahan baku 

yang cacat     

Pengembalian bahan baku yang cacat     

(SR2) 

Return 

MRO 

(Maintenan

ce, Repair 

and 

Overhaul) 

product 

Identifikasi kondisi bahan baku MRO     

Disposisi bahan baku MRO     

Meminta otoritas untuk mengembalikan 

bahan baku MRO     

Jadwal pengiriman kembali bahan baku 

MRO     

Pengembalian bahan baku MRO     

(SDR1) 

Deliver 

return 

defective 

product 

Otorisiasi pengembalian bahan baku 

rusak     

Jadwal tanda terima kembali bahan 

baku rusak      

Menerima kembali bahan baku yang 

rusak     

Penggunaan bahan baku yang rusak     

(SDR2) 

Deliver 

return 

MRO 

product 

Otorisiasi pengembalian bahan baku 

baku MRO     

Jadwal tanda terima kembali bahan 

baku MRO     

Menerima kembali bahan baku MRO     

Penggunaan bahan baku MRO     

(E1) 

Manage 

supply 

chain 

business 

rule 

Mengumpulkan kebutuhan aturan bisnis     

Menafsirkan kebutuhan aturan bisnis     

Dokumen aturan bisnis     

Mengkomunikasikan aturan bisnis     

Mempublikasikan aturan bisnis     

Menghapus atau mengganti aturan 

bisnis 
  

  

(E2) 

Manage 

Menginisiasi laporan   
  

Menganalisis laporan     
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Proses 

Level 2 

Proses  

Level 3 
Melakukan 

Tidak 

Melakukan 

performanc

e 

Menemukan akar masalah     

Meprioritaskan akar masalah     

Mengembangkan tindakan korektif   
  

Menyetujui & mengumumkan     

(E3) 

Manage 

data and 

information 

Menerima permintaan pemeliharaan     

Menentukan ruang lingkup kerja     

Menjaga konten / kode     

Menjaga akses     

Mempublikasikan informasi     

Memverifikasi informasi     

(E4) 

Manage 

supply 

chain 

human 

resources 

Mengidentifikasi kebutuhan 

keterampilan sumber daya 
  

  

Mengidentifikasi keterampilan sumber 

daya yang tersedia 
  

  

Membandingkan keterampilan antar 

sumber daya 
  

  

Menentukan hiring / redislokasi     

Menentukan pelatihan / pendidikan     

Menyetujui, memprioritaskan dan 

mengumumkan 
  

  

(E5) 

Manage 

supply 

chain assets 

Menjadwalkan kegiatan manajemen 

aset 
  

  

Mengambil aset off-line     

Memeriksa dan menemukan masalah     

Menginstall dan mengkonfigurasi     

Membersihkan, menjaga dan 

memperbaiki 
  

  

Menonaktifkan dan membuang     

Memeriksa maintenance     

Menginisasi aset kembali     

(E6) 

Manage 

supply 

chain 

contracts 

Menerima kontrak / pembaruan kontrak     

Memasukkan dan mendistribusikan 

kontrak     

Mengaktifkan / mengarsip kontrak     

Meninjau kinerja kontrak     

Mengidentifikasi masalah atau peluang 

kinerja     
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Proses 

Level 2 

Proses  

Level 3 
Melakukan 

Tidak 

Melakukan 

Mengidentifikasi resolusi / perbaikan     

Memilih, memprioritaskan dan 

mendistribusikan perbaikan     

(E7) 

Manage 

supply 

chain 

network 

Memilih ruang lingkup organisasi     

Mengumpulkan masukan dan data     

Mengembangkan skenario     

Melakukan simulasi skenario     

Dampak proyek yang dikerjakan     

Memilih dan menyepakati skenario     

Mengembangkan program pengganti     

Melaksanakan program pengganti     

(E8) 

Manage 

regulatory 

compliance 

Memantau entitas yang mengatur     

Menilai publikasi aturan     

Mengidentifikasi kekurangan dari 

regulasi     

Remediasi regulasi     

Verifikasi dan mendapatkan lisensi     

Mempublikasi perbaikan     

(E9) 

Manage 

supply 

chain risk 

Menetapkan Konteks     

Identifikasi aktivitas-aktivitas yang 

berisiko     

Mengukur risiko     

Evaluasi risiko     

Mengurangi risiko     
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Lampiran 3 Verifikasi Metrik Kinerja 

Atribut 

Metrik 

Level 1 

(KPI) 

Target 

Perusahaan 
Metrik Level 2 Validitas 

Reliability (RL) 

RL.1.1 

Perfect 

order 

fulfillment 

 

RL.2.1 % of 

orders delivered 

in full 

  

RL.2.2 Delivery 

performance to 

customer commit 

date 

  

RL.2.3 

Documentation 

accurancy 

  

RL.2.4 Perfect 

condition 
  

Responsiveness(RS) 

RS.1.1 

Order 

fulfillment 

cycle time 

 

RS.2.1 Source 

cycle time 
  

RS.2.2 Make 

cycle time 
  

RS2.3 Deliver 

cycle time  
  

RS2.4 Delivery 

retail cycle time 
  

Aglity(AG) 

AG.1.1 

Upside 

supply 

chain 

flexibility 

 

AG.2.1 Upside 

source flexibility 
  

AG.2.2 Upside 

make flexibility 
  

AG.2.3 Upside 

deliver flexibilty 
  

AG.2.4 Upside 

source return 

flexibility 

  

AG.2.5 Upside 

deliver return 

flexibility  

  

AG.1.2 

Upside 

supply 

chain 

adaptibility  

 

AG.2.6 Upside 

source 

adaptibility  

  

AG.2.7 Upside 

make adaptibilty  
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Atribut 

Metrik 

Level 1 

(KPI) 

Target 

Perusahaan 
Metrik Level 2 Validitas 

AG.2.8 Upside 

deliver 

adaptibility  

  

AG.2.9 Upside 

source return 

adaptibility 

  

 

AG.2.10 Upside 

deliver return 

adaptibility 

  

AG.1.3 

Downside 

supply 

chain 

adaptibility 

 

AG.2.11 

Downside source 

adaptibility  

  

AG.2.12 

Downside make 

adaptibility 

  

AG.2.13 

Downside 

deliver 

adaptibility 

  

AG.1.4 

Overall 

value at 

risk/VAR 

 

AG.2.15 Value 

at risk (Plan) 
  

AG.2.16 Value 

at risk (source) 
  

AG.2.17 Value 

at risk (make) 
  

AG.2.18 Value 

at risk (deliver) 
  

AG.2.19 Value 

at risk (return) 
  

Cost(CO) 

CO.1.001 

Total cost 

to serve  

 

CO.2.001 

Planning cost 
  

CO.2.002 

Sourcing cost 
  

CO.2.003 

Material landed 

cost 

  

CO.2.004 

Production cost 
  

CO.2.005 Order 

management cost  
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Atribut 

Metrik 

Level 1 

(KPI) 

Target 

Perusahaan 
Metrik Level 2 Validitas 

CO.2.006 

Fulfillment cost 
  

CO.2.007 Return 

cost 
  

CO.2.008 Cost 

of goods sold 
  

Assets management 

AM.1.1 

Cash-to-

cash 

 

AM.2.1 Days 

sales outstanding 
  

AM.2.2 

Inventory days of 

supply 

  

 

AM.2.3 Days 

payable 

outstanding 

  

AM.1.2 

Return on 

Supply 

chain 

Fixed 

Assets 

 

AM.2.4 Supply 

chain revenue 
  

AM.2.5 Supply 

chain fixed 

assets  

  

AM.1.3 

Return on 

working 

capital 

 

AM.2.6 

Accounts 

payable/payables 

outstanding 

  

AM.2.7 

Accounts 

receivable/sales 

outstanding 

  

AM.2.8 

Inventory 
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Lampiran 4 Panduan SCOR Versi 11.0 


